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Abstrak 

 

 Green accounting adalah bagaimana memasukkan konsekuensi dari suatu peristiwa yang menyangkut 

lingkungan dalam laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengelolaan biaya 

lingkungan pada RSUD. Dr. H. Moh. Anwar Kabupaten Sumenep berbasis green accounting, dan juga apakah 

pengelolaan biaya lingkungan di RSUD. Dr. H. Moh. Anwar sudah sesuai dengan Standart Akuntansi keuangan 

selama tahun 2018. Penelitian ini dilakukan pada rumah sakit berhubung dari kegiatan operasional rumah sakit 

dapat mengeluarkan limbah yang berbahaya dengan menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

teknik komparatif.Hasil penelitian mengatakan bahwa RSUD. Dr. H. Moh. Anwar sudah menerapkan green 

accounting namun belum maksimal, karna dalam laporan keuangan RSUD. Dr. H. Moh. Anwar biaya 

pengelolaan lingkungan hanya dimasukkan dalam beban operasional yaitu pada beban pemeliharan, belum ada 

pencatatan yang khusus dalam pengelolaan biaya lingkungannya.  

Kata kunci : green accounting, biaya lingkungan, standart akuntansi keuangan 

Management Of Environmental Costs Based On Green Accounting 
 

Abstract 

 
 Green accounting is how to include the consequences of an event that concerns the environment in 

financial statements. This study aims to determine whether the management of environmental costs at the RSUD. 

Dr. H. Moh. Anwar, Sumenep Regency is based on green accounting, and also what is the management of 

environmental costs at the RSUD. Dr. H. Moh. Anwar has been in accordance with the Financial Accounting 

Standards during 2018. This research was carried out in hospitals because of the operational activities of 

hospitals that could release hazardous waste using qualitative methods using comparative techniques. The results 

of the study said that the RSUD. Dr. H. Moh. Anwar has implemented green accounting but has not been 

maximized, because in the RSUD financial statements. Dr. H. Moh. The cost of environmental management is 

only included in operating expenses, namely at the expense of maintenance, there is no specific record in 

managing environmental costs. 

Keywords: green accounting, environmental costs, standard financial accounting 
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PENDAHULUAN 

 

Green accounting adalah penerapan akuntansi dimana perusahaan memasukkan biaya- 

biaya untuk pelestarian lingkungan ataupun kesejahteraan lingkungan sekitar yang sering 

disebut dengan biaya lingkungan dalam beban perusahaan( Hanifa Zulhaimi, 2015)”. Pada era 

dimana masyarakat telah sangat sadar akan pentinganya pelestasrian lingkungan, penerapan 

green accounting oleh RSUD dapat menjadi daya tarik tersendiri. Saat ini masyarakat akan 

cenderung memilih RSUD yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan yang 

dihasilkan oleh RSUD yang telah menerapkan green accounting. Tentu saja hal ini akan 

memicu perkembangan positif bagi perkembangan RSUD seperti meningkatkan citra positif 

bagi RSUD meningkatkan kelangsungan bisnis, meningkatkan nama baik dimata investor. 

 Rumah Sakit RSUD Dr. Moh.Anwar di kabupaten Sumenep ini tampaknya sudah 

menerapkan pengelolahan limbahnya sendiri. Dengan adanya proses pengelolahan limbah 

tersebut tentunya akan menghasilkan biaya-biaya yang nantinya akan dikeluarkan oleh pihak 

rumah sakit untuk mengelola limbah tersebut. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengelolaan dari biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh RSUD. Dr. Moh. Anwar 

Kabupaten Sumenep. Green accounting berkaitan dengan informasi lingkungan dan sistem 

audit lingkungan dan telah didefinisikan sebagai 'identifikasi, pelacakan, analisis, serta 

pelaporan dan informasi biaya yang terkait dengan aspek lingkungan dari suatu organisasi. 

Peran utama greenaccounting adalah untuk mengatasi masalah lingkungan sosial, serta 

memiliki dampak pada pencapaian pembangunan berkelanjutan dan lingkungan di negara 

manapun, yang mempengaruhi perilaku perusahaan dalam menghadapi isu-isu tanggung 

jawab sosial dan lingkungan.Selain itu, greenaccounting juga digunakan sebagai upaya 

perusahaan untuk membantu dalam mencapai tujuan perusahaan terhadap tanggung jawab 

kepada stakeholder perusahaan. 

Konsep akuntansi lingkungan atau green accounting sebenarnya sudah mulai 

berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa,(Jati, 2018) perhatian akan isu-isu lingkungan ini 

berkembang pesat baik secara teori maupun praktik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

peraturan terkait dengan lingkungan ini. 

Penerapan green accounting pada RSUD Moh. Anwar di Kabupaten Sumenep sangatlah 

penting, Karena untuk menjaga kelestarian pada masyarakat sekitar sangatlah susah. Dan 

demi menjaga kelestarian lingkungan RSUD Moh. Anwar di Kabupaten Sumenep diharapkan 

lebih peduli terhadap lingkungan dengan pengelolaan linbah secara tepat, mengingat dalam 

aktifis oprasional RSUD banyak sekali menghasilkan berbagai jenis limbah yang berbahaya 



 
 

dan beracunseperti limbah medis (padat,cair dan radioktif) limbah non medis (padat dan cair) 

dan dalam pengelolahan limbah rumah sakit harus dilakukan dengan benar dan efektif dan 

memenuhi syarat sanitasi (Candra, 2007). Semua limbah tersebut perlu dikelola dengan baik 

karna berpotensi mencemari lingkungan, karna jika tidak maka biaya yang harus dikeluarkan 

tidak akan sedikit (fadwadi, lilik handajani, 2008). 

 Mengingat dalam aktifis oprasional RSUD banyak sekali menghasilkan berbagai jenis 

limbah yang berbahaya dan beracun dan pencemaran lingkungan sangatlah berpengaruh 

terhadap perusahan, tentunya akan perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya terkait dengan 

lingkungan,  maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan judul 

Pengelolaan Biaya Lingkungan Berbasis Green Accounting. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui pengelolaan biaya lingkungan yang berbasis green accounting di RSUD 

Moh. Anwar Kabupaten Sumenep. 

2. Untuk mengetahui pengelolaan limbah dan lingkungan yang diterapkan sesuai dengan 

akuntansi yang berlaku. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pengertian Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi lingkungan (Environmental accounting atau EA) merupakan istilah yang 

berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan (environmental costs) ke dalam praktek 

akuntansi perusahaan atau lembaga pemerintah (Wibowo, 2017). 

Dalam SARI (2016) Dian (2008) mendefinisikan akuntansi lingkungan sebagai alat bantu 

manajemen yang fungsinya seperti halnya bidang akuntansi yang lainnya yaitu 

mengidentifikasi atau mengumpulkan (menghitung dan mencatat), mengalokasikan, 

menganalisis dan melaporkan informasi mengenai aktifitas perusahaan mengenai aspek 

lingkungan. 

2. Alasan Dan Tujuan Akuntansi Lingkungan 



 
 

Ikshan (2009:14) menjelaskan ada beberapa alasan kenapa perusahan perlu untuk 

mempertimbangkan pengadopsian akuntansi lingkungan sebagai bagian dari sistem 

akuntansi perusahaan, yaitu: 

a. memungkinkan secara signifikan menguragi dan menghapus biaya-biaya lingkungan. 

b. Biaya dan mamfaat lingkungan mungkin kelihatannya melebihi jumlah rekening/akun. 

c. Memungkinkan pendapatan dihasilkan dari biaya-biaya lingkungan 

d. Memperbaiki kinerja lingkungan perusahaan yang selama ini mungkin mempunyai 

dampak negative terhadap kesehatan manusia dan keberhasilan bisnis perusahaan. 

e. Diharapkan menghasilkan biaya atau harga yang lebih akurat terhadap produk dari proses 

lingkungan yang diinginkan. 

f. Memungkinkan keuntungan yang lebih bersaing sebagimana pelanggan mengharapkan 

produk/jasa lingkungan yang lebih bersahabat. 

g. Dapat mendukung pengembangan jalannya sistem manejemen lingkungan yang 

menghendaki aturan untuk beberapa jenis perusahaan. 

 3. Fungsi Dan Peran Akuntansi Lingkungan 

Wibowo (2017) menuliskan fungsi dan peran akuntansi lingkungan yang dibagi 

kedalam dua bentuk yaitu: 

a. Fungsi internal 

  Factor dominan pada fungsi internal ini adalah pimpinan perusahaan. Diharapkan 

akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat manemen bisnis yang dapat digunakan oleh 

pimpinan perusahaan ketika berhubungan dengan unit-unit bisnis. 

b. Fungsi eksternal 

  Fungsi ekternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan. 

Diharapkan dengan publikasi hasil akuntansi lingkungan akan berfungsi dan berarti bagi 

perusahaan dalam memenuhi pertanggungjawaban serta transparansi mereka bagi para 

stakeholder untuk evaluasi dari kegiatan konservasi lingkungan. Ikshan (2009:32,33) 

menjelaskan fungsi dan peran akuntansi lingkungan dibagi menjadi dua bentuk,yaitu. 

5. Pengakuan 

 Wibowo (2017) pengakuan adalah pencatatan suatu jumlah rupiah kedalam sistem 

akuntansi sehingga jumlah tersebut akan mempengaruhi suatu pos dan terefleksi dalam 

laporan keuangan. Pengankuan berhubungan dengan masalah apakah transaksi dicatat 

atau tidak. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata 

maupun dalam jumlah uang dan mencantukannya kedalam neraca atau laporan laba 

rugi. Pos yang memenuhi definisi suatu unsure harus diakui jika: 



 
 

a. Ada kemungkinan bahwa mamfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut akan 

mengalir dari atau kedalam perusahaan. 

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

7. Penilaian 

 Wibowo (2017) penilaian adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap unsure laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. Menurut 

suwardjono (2005) dalam Wibowo ( 2017) penilaian adalah penentuan jumlah rupiah yang 

harus dilekatkan pada suatu objek yang terlibat dalam satu transaksi keuangan. Jumlah ini 

akan dicatat untuk dijadikan data dasar dalam penyusuna statemen keuangan. Penilaian lebih 

berhubungan dengan masalah penentuan jumlah rupiah yang dicatat pertama kali pada saat 

traksaksi terjadi. 

8. Pelaporan 

 Wibowo (2017) pelaporan adalah salah satu fungsi manajemen berupa penyampaian 

hasil kegiatan perusahaan selama satu periode sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

pengguna laporan keuangan. Santoso, Parahyangan, & Pambelum, (2008) pelaporan adalah 

unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan 

peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa 

laporan keuangan. Malang (2016) pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiridari satu 

atau lebih unit pemerintahan yang secaraketentuan perundang-undangan wajib menyampaikan 

pertanggung jawaban berupa laporan keuangan, adapun entitas pelaporan terdiri dari: 

1.  Pemerintahan Pusat 

2. Pemerintahan Daerah 

3. Satuan organisasi di lingkungan pemerintah pusat/daerah atau organisasi lainnya, jika 

menurut peraturan perundang-undangan satuan organisasi dimaksud wajib menyajikan 

laporan keuangan. 

9. Biaya Lingkungan 

Menurut Susenohaji (2003) dalam Fitriani (2013) Biaya lingkungan adalah biaya yang 

dikeluarkan perusahaan berhubungan dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dan 

perlindungan yang dilakukan. 

Sudarmadji, (2015) biaya lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan akibat adanya 

kualitas lingkungan yang rendah sebagai akibat dari proses produksi yang dilakukan 

perusahaan. 



 
 

Purwanugraha, (2014) biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena kualitas 

lingkungan yang buruk atau kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi. 

Biaya lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan akibat adanya kualitas lingkungan yang 

rendah, sebagai akibat dari proses produksi yang dilakukan peusahaan (Wibowo, 2017). 

Ikshan (2008:13) dalam Wibowo (2017) biaya lingkungan adalah dampak yang 

ditimbulkan dari sisi keuangan yang harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang 

mempengaruhui kualitas lingkungan. 

  



 
 

10. Struktur Biaya Lingkungan 

Menurut Watson dan Polito (2004) dalam penelitian Sudarmadji, (2015) dapat 

diidentifikasi struktur biaya lingkungan menjadi empat bagian yaitu: 

1. Internal failure costs yaitu biaya yang berkaitan dengan lingkungan internal perusahaan 

seperti biaya yang timbul dikarenakan pencemaran lingkungan dari racun yang dihasilkan 

produksi, biaya yang dikeluarkan karena timbulnya sampah dan lain-lain. 

2. External failure cost yaitu biaya yang berkaitan dengan lingkungan eksternal perusahaan 

seperti hilangnya market share akibat dampak buruk dari polusi terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar perusahaan. 

3. Appraisal cost yaitu biaya yang berkaitan dengan aktifitas monitoring dari penerapan biaya 

lingkungan tersebut. 

4. Prevention cost yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam upaya untuk 

mencegah perusakan lingkungan lebih lanjut. 

11. Definisi green accounting 

 Green accounting adalah bagaimana memasukan konsukensi dari suatu peristiwa yang 

menyangkut lingkungan dalam laporan keuangan (Hardianti, 2017). Tujuannya adalah 

memberikan informasi mengenai kinerja operasional perusahaan yang berbasis pada 

perlindungan lingkungan. 

 Green accounting adalah environmental accounting sebagaimana yang ditegaskan 

oleh Yakhoudan Vernon (2004) dalam Susilo (2008), yakni penyediaan informasi pengelolaan 

lingkungan untuk membantu manajemen dalam memutuskan harga,mengendalikan overhead 

dan pelaporan informasi lingkungan kepada publik. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang didukung oleh 

komparatif, (Meilanawati, n.d) Penelitian kualitatif merupakan Prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. 

  



 
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Objek dalam penelitian adalah RSUD Moh.Anwar Kabupaten Sumenep yang berlokasi di 

Jl. Dr. cipto No.35, Kolor, Kota sumenep, Kabupaten Sumenep, Jawa timur. Lama waktu 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam jangka waktu 6 bulan terhitung dari januari 

sampai bulan juni 2019. 

3. Jenis Dan Sumber Data 

a. jenis data 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sumbjek dan data 

dokumenter. Data sumbjek yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara 

dengan pengurus pengelola limbah di RSUD. Moh. Anwar yang meliputi: Kepala pengelola 

limbah di RSUD, Bendahara dari pengelola limbah di RSUD, dan Sekretaris dari pengurus 

pengelola limbah di RSUD dengan metode observasi. Sedangkan data dokumenter dalam 

penelitian ini adalah data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan pengelolaan limbah di RSUD. Moh. 

Anwar Kabupaten Sumenep.  

b. sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data wawancara yang dihasilkan dari informan 

yang langsung datang kepada objek, dan laporan keuangan terlebih tentang pengelolaan 

keuangan tentang penglolaan biaya lingkungkungannya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah aktivitas yang dilakukan secara langsung untuk memperoleh sebuah 

pengetahuan atau gagasan yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi yang 

terkait dengan objek. 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mendatangi informan – 

informan yang berkaitan dengan peneliti ini dengan memberikan pertanyaan secara 

lisan, karna peneliti ingin mendapatkan informasi secara mendalam 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan atas penghimpunan data-data skunder untuk mendapatkan 

data yang mendukung untuk penelitian ini. 

  



 
 

5. Teknik analisis data 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemulihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan 

(Agusta, 2014). 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data (Agusta, 2014). 

c. Komparatif 

Komparatif adalah suatu hal yang bersifat dapat diperbandingkan dengan suatu hal 

lainnya. 

d. Kesimpulan/verifikasi 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Seiring berjalannya penelitian, maka data yang 

diperoleh semakin bertambah, sehingga semua data yang telah terkumpul kemudian 

diperiksa 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

a. Green Accounting 

RSUD. Dr. H. Moh. Anwar telah melakukan penanganan dan pencegahan terhadap kedua 

limbah rumah sakit yang dihasilkan.RSUD. Dr. H. Moh. Anwar juga bekerja sama dengan 

perusahaan lain dalam pengelolaan limbah medis padat dan cair dan non medis yaitu PT. 

Priya di surabaya.



 
 

 

Tabel 4.1 

LaporanRealisasiAnggaran 

 

Sumbeinstalasi Sanitasi

anggaran pengelolaan limbah tahun 2018 

no item kegiatan pagu anggaran Realisasi sisa anggaran Keterangan 

1 belanja pemeliharaan instalasi pengelolaan limbah 

 Rp         

851.234.000     Rp 163.184.499    

  1. pengelolaan air limbah   

 Rp        

63.106.171    

Pengelolaan biaya 

instalasi sanitasi  

  2. pengelolaan limbah padat infeksius   

 Rp      

624.943.330    

MoU dengan pihak 

ketiga (perusahaan 

pengelola limbah B3 

2 belanja jasa transportasi dan akomodasi 

 Rp         

400.000.000     Rp 382.288.000  

anggaran satu rek. 

Dengan oprasional 

ambulance 

  (pelaksanaan pemantuan lingkungan)   

 Rp        

17.712.000    

biaya pemeriksaan lab. 

Lingkungan 

            

3 belanja pemeliharan kontruksi jaringan air 

 Rp         

130.727.000  

 Rp        

57.800.500   Rp   72.926.500    



 
 

 Dari yang sudah diteliti mengenai pengelolaan biaya lingkungan RSUD. Dr. H. Moh. 

Anwar  sudah melakukan penanganan dan pencegahan terhadap limbah rumah sakit. RSUD. 

Dr. H. Moh. Anwar juga bekerja sama dengan perusahaan lain dalam pengelolaan limbah 

medis padat dan cair dan non medis yaitu PT. Priya di surabaya. Akan tetapi RSUD. Dr. H. 

Moh. Anwar masih belum menerapkan secara maksimal tentang green accounting dimana 

RSUD harus melakukan pencacatan secara khusus dalam memasukkan bagaimana 

konsekuensi dari suatu peristiwa yang menyangkut lingkungan dalam laporan keuangan. 

Untuk memisahkan biaya lingkungan dengan biaya operasional lainnya dalam watson 

dan polito (2004) dalam penelitian sudarmadji (2015) diklasifikasikan dapan menjadi empat 

kategori yaitu biaya kegagalan internal (internal failure costs), biaya kegagalan eksternal 

(external failure cost), biaya penilaian (appraisal cost), dan biaya pencegahan (prevention 

cost). 

Tabel 4.4 

Perbandingan Alokasi Pengelolaan Biaya Lingkungan  

Teori watson dan polito RSUD. Dr. H. Moh. Anwar   

1. Biaya kegagalan internal 

 Biaya pengoprasian 

peralatanMenghilangkan polusi 

 Biaya pengolaan pembuangan 

limbah beracun 

 Biaya pemeliharaan peralatan 

untuk mengorangi polusi 

 Daur ulang sisa bahan 

 Biaya pemeliharaan limbah dan 

perbaikan pipa air 

 Biaya tenaga kebersihan katalog 

 Pengurasan saptiktank 

 Pengurasan bak pengumpul  

 Pengerukan saluran air hujan 

 Biaya pengiriman limbah B3 (bahan 

berbahaya dan beracun) 

 Pemeliharaan dan perbaikan IPAL 

 Pemeliharaan dan perbaikan 

incenarator 

 

2. Biaya kegagalan eksternal 

 Membersihkan lingkungan 

 Membersihkan minyak yang 

tumpah 

 Membersihkan tanah yang 

tercemar 

 Menerima perawatan medis 

karena polusi udara 

 Biaya kegagalan eksternal rumah 

sakit sudah ditangani Instalasi Peduli 

Pelanggan (IPP), karna disetiap 

perlindungan kebersihan rumah sakit 

mempunyai bagian-bagian tersendiri 

dalam menanganinya. 

3. Biaya pencegahan 

 Biaya evaluasi dan 

pemeliharaan alat-alat untuk 

mengendalikan polusi 

 Biaya pencegahan rumah sakit 

ditangani pada bagian umum atau 



 
 

 Biaya desain proses 

 Biaya pmbelian produk untuk 

mengurangi limbah 

 Biaya investasi teknologi untuk 

memungkinkan teknologi 

dilakukannya daur ulag 

 Mengembangkan sistem 

manajemen lingkungan 

sumber daya manusia (SDM) 

4. Biaya penilaian ( appraisal cost  ) 

 Biaya pengembangan 

lingkungan 

 Biaya pelaksanaan pengujian 

pencemaran 

 Biaya memenuhi ketentuan 

hukum dalam mengelola limbah 

 Biaya pemeriksaan air limbah secara 

biologis 

 Pemeriksan limbah secara kimia 

 Pemeriksaan air limbah secara 

bakteriologis 

 Biaya dengan pihak ketiga dalam 

mengelola limbah B3 

Sumber : Diolah peneliti 

 Dari tabel perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa RSUD. Dr. H. Moh. Anwar 

Kabupaten Sumenep belum mengklasifikasikan biaya lingkungan seperti yang telah 

dirumuskan oleh Watson dan polito. RSUD. Dr. H. Moh. Anwar telah mengeluarkan biaya –

biaya yang terkait dengan kualitas lingkungan akan tetapi, untuk pengklasifikasiannya masih 

belum dikelompokkan dengan biaya-biaya operasional lain yang sejenis. Jadi RSUD. Dr. H. 

Moh. Anwar masih belum menerapkan secara maksimal green accounting dimana RSUD 

harus melakukan pencacatan secara khusus dalam memasukkan bagaimana konsekuensi dari 

suatu peristiwa yang menyangkut lingkungan dalam laporan keuangan. 

b. Standart Akuntansi Keuangan 

 Standar Akuntansi Keungan RSUD. Dr. H. Moh. Anwar sudah melakukan sesuai SAK 

secara umum yaitu SAK ETAP hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan bapak Jaka 

Ardinata selaku Staf keuangan di RSUD. Dr. H. Moh. Anwar. Dan juga didukung dengan 

pernyataan diatas Materai oleh Direktur RSUD. Dr. H. Moh. Anwar. Beliau menyatakan 

bahwa Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai Standart Akuntansi Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 

Tabel 4.5 

Komparatif SAK ETAP dan RSUD. Dr. H. Moh. Anwar  

No Uraian SAK ETAP RSUD. Dr. H. Moh 

anwar 

Keterangan 

1 Pengakuan a. Ada”kemungkinan bahwa 

mamfaat ekonomi yang 

 Biaya-biaya untuk 

membangun IPAL 

Sesuai 



 
 

berkaitan dengan pos 

tersebut akan mengalir dari 

atau kedalam perusahaan. 

b. Pos tersebut mempunyai 

nilai atau biaya yang dapat 

diukur dengan andal” 

 

serta biaya 

operasional terkait 

pengelolaan 

limbah memberikat 

mamfaat ekonomi 

dimasa mendatang. 

 Post-pos terkait 

dengan 

pengelolaan 

limbah mempunyai 

nilai yang dapat 

diukur dengan 

menggunakan nilai 

historis yang 

dinyatakan dalam 

rupiah. 

 

2 Pengukuran Dasar pengukuran umum yaitu 

nilai historis dan nilai wajar 

a. Biaya historis adalah jumlah 

kas atau setara kas yang 

dibayarkan atau nilai wajar 

dari pembayaran yang 

diberikan untuk memperoleh 

aset pada saat perolehan. 

Kewajiban dicatat sebesar 

kas setara kas yang diterima 

atau sebesar nilai wajar dari 

aset non kas yang diterima 

sebagai penukar dari 

kewajiban pada saat 

terjadinya kewajiban. 

b. Nilai wajar adalah jumlah 

Biaya- biaya dalam 

pengelolahan 

limbah pad Instalasi 

pengelolaan air 

limbah dengan 

menggunakan biaya 

historis yang 

dinyatakan dalam 

rupiah yang 

dibayarkan dan 

diberikan untuk 

memperoleh aset 

rumah sakit yang 

dicatat dalam 

neraca sebagai aset 

tidak lancar dalam 

Sesuai 



 
 

yang dipakai untuk 

mempertukarkan suatu aset 

atau untuk menyelesaikan 

suatu kewajiban, antara 

pihak-pihak yang 

berkeinginan dan memiliki 

pengetahuan memadai dalam 

suatu transaksi dengan wajar 

akun gedung dan 

bangunan. 

3 Penyajian Laporan keuangan menyajikan 

dengan wajar posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan arus kas 

suatu entitas. Penyajian wajar 

mensyaratkan penyajian jujur 

atas pengaruh transaksi, 

peristiwa dan kondisi lain yang 

sesuia dengan definisi dan 

kriteria pengakuan aset, 

kewajiban penghasilan”dan 

beban. 

RSUD. Dr. H. Moh. 

Anwar Kabupaten 

Sumenep, biaya-

biaya terkait dengan 

pengelolaan limbah 

dimasukkan dalam 

akun beban 

pemeliharaan dalam 

laporan operasional. 

Jadi biaya- biaya 

tersebut tidak 

disajikan secara 

khusus dan eksplisit 

dalam laporan 

keuangan 

dikarenakan rumah 

sakit berasumsi 

bahwa biaya atas 

pengelolaan limbah 

tidak memberikan 

kontribusi secara 

langsung terhadap 

kegiatan operasi 

utama perusahaan 

Tidak sesuai 

4 Pelaporan a. Fakta tersebut : RSUD. Dr. H. Moh. Tidak sesuai 



 
 

b. Alasan penggunaan untuk 

periode lebih panjang atau 

lebih pendek 

c. Fakta bahwa jumlah 

komprataif untuk laporan 

laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan laba rugi 

dan saldo laba, laporan arus 

kas dan catatan atas laporan 

keuangan yang terkait adalah 

tidak dapat seluruhnya 

diperbandingkan. 

Anwar belum 

melaporkann biaya 

lingkungan dalam 

laporan secara 

khusus,dan item- 

item biaya 

lingkungan juga 

belum tercantum 

dalam laporan 

keuangan rumah 

sakit secara umum. 

Sumber : Diolah Peneliti 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa terhadap data yang telah ada, maka dapat di 

ambil kesimpulan : 

1. RSUD. Dr. H. Moh. Anwar Kabupaten Sumenep sudah melakukan pencegahan dan 

penganan terhadap limbah yang ditimbulkan oleh aktivitas rumah sakit, akan tetapi 

terkait dengan biaya-biaya dari pengelolaan limbah atas kualitas lingkungan tidak ada 

laporan khusus mengenai bagaimana konsekuensi yang dilakukan, biaya lingkungan atas 

pengelolaan air limbah disajikan dalam laporan posisi keuangan dalam akun aset tidak 

lancar pada Gedung dan Bangunan. 

2. RSUD. Dr. H. Moh. Anwar Kabupaten Sumenep masih sudah menerapkan Green 

Accounting namun belum sempurna terhadap laporan pengelolaan biaya lingkungan. Hal 

ini dibuktikan dengan temuan yaitu: 

a. Tidak adanya laporan khusus tentang pengelolaan biaya lingkungan. 

b. Dari laporan keuangan RSUD. Dr. H. Moh. Anwar biaya pengelolaan lingkungan 

dimasukkan dalam beban operasional yaitu pada beban pemeliharan. 



 
 

3. RSUD. Dr. H. Moh. Anwar sudah menerapkan SAK ETAP akan tetapi RSUD. Dr. H. 

Moh. Anwar belum melakukan secara maksimal antara identifikasi penyajian serta 

pelaporan terkait dengan biaya lingkungan. 

 

 

 

KETERBATASAN  

 Dalam mengerjakan skripsi peneliti mempunyai”keterbatan sebagai berikut: 

a. untuk pengembilam data yang dilakukan peneliti untuk informan      terkadang tidak 

bisa ditemui dikarenakan ada rapat dadakan yang dilakukan RSUD. Dr. H. Moh. 

Anwar. 

b. Belum adanya standart akuntansi yang khusus untuk mengatur tentang akuntansi 

lingkungan. 

 

 

 

SARAN 

Saran yang bisa diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. RSUD. Dr. H. Moh. Anwar dalam pengelolaan biaya lingkungan juga harus melakukan 

secara maksimal green accounting bagaimana memasukkan  disetiap konsekuensi dari 

peristiwa yang menyangkut lingkungan disajikan secara khusus dalam laporan 

keuangan.  

b. RSUD. Dr. H. Moh. Anwar dalam pengelolaan biaya lingkungan harus melakukan 

pembiayaan khusus dalam pelaporan keuangannya, karna itu juga akan berpengaruh 

terhadap cintra bagi invistor. 

c. Dan pengelolaan kuangannya harus melakukan pengidentifikasian, penyajian serta 

pelaporan terkait dengan biaya lingkungan, sesuai dengan SAK yang diterapkan yaitu 

SAK ETAP tentang laporan keuangannya untuk lebih mudah dipahami oleh para 

pengguna laporan. 
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